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Pendahuluan

Adalah suatu aksioma moder-

nisme Islam bahwa perlu dilakukan
rekonstruksi total atas warisan kese-

jarahan kaum Muslim. Timbulnya

gagasan semacam ini tentu berkaitan
erat dengan ketidak mampuan waris-
an kesejarahan kaum Muslim masa
lalu dalam menghadapi tuntutan dan
tantangan masa kini. Tetapi rekons-
truksi total yang dikehendaki itu ha-
ruslah bertitik tolak dari Al Qur’an
sebagai kriterium.! Dengan kata
lain, dalam menghadapi tantangan
modernitas masa kini dan untuk me-
raih masa depan dan kejayaan
Islam, maka Al Qur’an haruslah
menjadi pedoman bagi kaum Mus-
lim dalam hidup dan kehidupan me-
reka.

“‘Berdasarkan  keyakinan  di
atas, usaha dan upaya untuk mema-
hami pesan Al Qur’an di kalangan
kaum Muslim selalu muncul ke per-
mukaan, selaras dengan tantangan,

tuntutan, dan kebutuhan kontempo-
rer yang mereka hadapi. Karena itu
selama empat belas abad, khazanah
intelektual dan kepustakaan Muslim
telah diperkaya dengan berbagai
perspektif dan pendekatan dalam
menafsirkan Al Qur’an.? Walaupun
demikian, terdapat kecenderungan
dan karakteristik umum dalam me-
mahami kitab suci ini secara ayat
perayat bahkan kata perkata di sam-
ping pemahaman Al Qur’an yang
didasarkan pada pendekatan filolo-
gis-gramatikal.’* Pemahaman sema-
cam ini di samping telah menghasil-
kan pemahaman yang parsial ten-
tang pesan Al Qur’an, juga sering-
kali menanggalkan ayat dari konteks
dan aspek historisnya untuk membe-
la sudut pandang tertentu, baik da- -
lam aspek teologis, filosofis, sufistis
atau hukum [slam.

J. N. D. Anderson dan J. L.
Esposito dalam penelitiannya ten-
tang pembaharuan sosial di dunia
Islam, bahkan berkesimpulan bahwa
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metode yang paling umum diguna-

kan para pembaru Muslim dalam
menangani isu-isu modernitas masih
bertumpu pada pendekatan yang ad
hoc dan fragmented dengan meng-
eksploitasi metode-metode yurispru-
densi klasik - seleksi (takhayyur)
dan eklektik (talfig). Meskipun

modernisme Islam klasik telah benar

dalam semangatnya, namun ia me-
miliki kelemahan-kelemahan, seperti
telah dikemukakan berulangkali oleh
Fazlur Rahman bahwa, salah satu
- sebab yang melatar belakangi kega-
galan gerakan pembaruan pada
periode modern ini - adalah ketiada-
an basis metodologi mereka dalam
menjawab isu-isu kemoderenan.’

Oleh karena itu untuk tidak
mengulangi kegagalan gerakan-ge-
rakan pembaruan sebelumnya dan,
lebih khusus lagi, untuk tidak meng-
khianati semangat-semangat dasar
pembaruan Islam dewasa ini barang-
kali harus dimulai dari merumuskan
metodologi tafsir Al Qur’an yang
setia kepada akar-akar spiritualnya

dan mampu menjawab tantangan-

tantangan kontemporer. Usaha peru-
musan suatu metodologi yang dicita-
citakan itu seharusnya menjadi prio-
ritas utama. Sebab, tanpa metodo-
logi yang memadai dan dapat diper-
tanggungjawabkan baik secara ilmu
maupun agama, upaya-upaya untuk
membumikan pesan-pesan Al Qur-

"an dan menjadikannya sebagai pe- -

doman kaum Muslim dalam meng-
hadapi tantangan zaman tak akan

banyak membawa hasil.

Prinsip dan prosedur penafsiran.

Al qur’an menyebﬁt dirinya

~sebagai petunjuk (dokumen) bagi

manusia yang padu dan kohesif dan
tidak mengandung kontradiksi.® Ia
adalah wahyu Ilahi yang diturunkan
dalam suatu situasi historis yang
kongkrit - bukan dalam situasi
vakum - berisi berbagai solusi, ko-
mentar dan respon terhadap- situasi
historis yang dihadapi Nabi s.a.w.
dan para sahabatnya. Kitab suci ini
diwahyukan secara gradual sesuai

_dengan perkembangan dan kebutuh-

an komunitas kaum Muslim yang
awal.” Realitas ini mengindikasikan
bahwa untuk memahami pesan-
pesan Al Qur’an tidak bisa dilepas-
kan dari pemahaman yang sungguh-
sungguh dan serius terhadap konteks -
sastera (literer), historis dan krono-
logisnya.

Kesadaran akan pentingnya
komponen konteks literer, historis
dan kronologis Al Qur’an dalam
memahami Al Qur’an telah mendo-
rong para ahli tafsir merumuskan
kaidah tafsir klasik "Inna Al Qur’an
yufassiru ba’duhu ba’da" (Al Qur-
*an menafsirkan dirinya sendiri),®
dan menyusun sejumlah besar li-
teratur tentang ekuivalensi ayat-
ayat,’ kamus dan Al Qur’an, asbab
al nuzul, biografi Nabi dan aranse- -
men kronologi Al Qur’an. Ironisnya
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ketiga komponen tafsir im jarang
diaplikasikan secara terpadu  dan
kritis dalam sejarah perkembangan
afsir Al Qur'an,

Kehadiran materi-matent kon-
teks historis Al Qur'an dalam tafsir-
tafsir klastk seringkali hanyalah me-
rupakan pajangan karena udak terin-
terakst secara fungsional. Begiwu
luga, penerapan analisis koateks sas-
tera, cenderung menanggalkan kon-
teks historis dan kronologi kitab
suci tersebut. Karakteristik umum
ini bahkan berlanjut sckarang ini.
Fazlur Rahman, misalnva. memang
menckankan milai dan arti penting
ketiga komponen di atas mencakup
konteks kekinian - dalam penafsiran
dan penubuhan ajaran-ajaran sosial
Al Qur’an. Tetap: berbicara tentang

cksposisi aspek teologis atau meta-

fisis Al Qur’an, sarjana dan pemikir
neo - modernisme asal Pakistan itu
secara sederhana mengatakan bahwa
konteks kesejarahan Al Qur'an da-
lam kaitannya dengan aspek teologis
dan metafisis tidak diperiukan.™
Berik tolak dari kecenderungan
parsial ini, keterpaduan penerapan
ketiga komponen tersebut merupa-
kan prasyarat dalam prosedur penaf-
siran yang ditawarkan di sini. Peng-
abaian salah satunya berarti akan

mendistorsi  gagasan-gagasan Al
Qur’an.
Ketiga komponen tersebut ber-

jalin - kelindan. Secara ideal, akan
menuju kepada pemahaman akan

gagasan-gagasan Al Qur'an melalui
term tertentu dalam konteks keseja-
rahannya. Tetapi pemahaman ini di-
tubuhkan dan diproyeksikan ke
dalam situasi kongkrit dewasa ini,
karena terdapat suatu chasm - jarak
yang jauh - antara kehidupan ini de-
ngan masa pewahyuan. Berbaga pe-
rubazhan radikal telah terjadi dalam
kanannya dengan pandangan dunia
dan pranata kultural mesu dianti-
sipast dengan penubuhan pemaham-
an vang diperoleh dan Al Qur’an ke
dalam konteks kekinian yang kong-
krit. Dengan kata lain. konteks ke-
kinian vang terkait harus dikaji se-
cara teliti melalui penelitian-peneli-
tian sosiologis, dalam kaitan ini
peranan para ilmuwan sosial sangat
dibutuhkan. Hal ini berguna untuk
mendeterminasi bagaimana pema-
haman yang diperoleh itu scharus-
nya dibumikan dalam rangka men-
jawab kebutuhan-kebutuhn kontem-
porer.

Proyeksi pemahaman Al Qur-
‘an kepada situasi kekinian ini bu-
kannya tanpa dasar pijakan yaang
kuat, karena berbagai kebijakan
radikal generasi awal Muslim dapat
dijadikan referensi sebagai contoh
vang jelas mengenai hal ini. Bahkan
hal itu merupakan bukti keberhasil-
an mereka dalam mengapresiasi
pesan-pesan Al Qur’an dan sekahi-
gus mengaktualisasikannya. Dengan
penubuhan semacam ini - berbagai
problem dan tantangan yang dihada-
pi kaum Muslim dewasa ini dapat
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dijawab, dan keberadaan Al Qur’an
sebagai suatu way of life masih dan
tetap dapat dipertahankan.

Upaya-upaya untuk membu-
mikan pesan-pesan ajaran Al Qur-
’an dalam situasi kekinian, maka
perhatian yang mendalam hendaklah
diarahkan kepada empat komponen
pokok vyang saling terkait erat.
Adapun komponen yang dimaksud
adalah :

1. Konteks sastera Al Qur’an - kon-
teks dimana suatu term tertentu
muncul atau digunakan di dalam
Al Qur’an, yang mencakup baik
ayat-ayat yang terdapat sebelum
maupun sesudah term itu, serta
rujukan silangnya kepada kon-
teks-konteks yang relevan pada
surat-surat lain;

2. Perkembangan term yang dikan-
dungnya dalam bentangan krono-
logi Al Qur’an;

3. Konteks kesejarahan global, be-
rupa historical background Ara-
bia pra dan pada masa pewahyu-
an Al Qur’an dan konteks historis
langsung asbab nuzul; dan

4. Konteks sosio historis kontempo-
rer yang merupakan lahan penu-
buhan gagasan-gagasan Al Qur-
’an-ll

Secara globalnya, operasiona-
lisasi keempat komponen tersebut
dalam penafsiran dan penubuhan
pesan-pesan Al Qur’an yaitu :

1. Menetapkan term tertentu sebagai

obyek kajian penafsiran, kemu-

dian seluruh bagian Al Qur’an
yang berkaitan langsung maupun
tidak langsung dengan term ter-
sebut terhimpun.

2. Mengkaji term tersebut secara
terpadu dan komprehensif dalam-
konteks sasteranya, konteks his-
toris langsung unit-unit wahyu
tersebut serta perkembangannya
dalam bentangan kronologis pe-
wahyuan Al Qur’an.

3. Pemahaman yang diperoleh dari
langkah-langkah tersebut kemu-
dian diproyeksikan ke dalam
konteks sosio - historis yang
kongkrit dewasa ini, setelah
terlebih dahulu dilakukan peng-
kajian yang mendalam atas si-
tuasi kontemporer yang relevan.
Perbekalan ilmu-ilmu sosial akan
sangat membantu dalam langkah
terakhir ini."

Adapun contoh kongkrit hasil
aplikasi dari prosedur penafsiran
tersebut adalah penafsiran ayat-ayat
yang berkaitan dengan perbudakan
dan khamar. Dalam kedua kasus -
perbudakan dan khamar - , ideal
moral yang hendak dituju-oleh Al
Qur’an adalah emansipasi budak dan
pelarangan pengkonsumsian khamr.
Sementara penerimaan Al Qur’an
terhadap pranata-pranata tersebut
adalah karena mustahil untuk meru-
bahnya seketika, mengingat pranata-
pranata itu telah berakar dalam
struktur sosial masyarakat Arab pa-
da masa Nabi,® dan jika dirubah
dengan seketika, akan menimbulkan
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kegoncangan dalam kehidupan ma-
syarakat ketika itu.

Operasi prosedur tafsir terse-

but, barangkali akan menimbulkan

beberapa persoalan. Dalam hubung-
annya dengan konteks sastera Al
Qur’an, penentuan sampai seberapa
jauh suatu ayat Al Qur’an dengan
ayat-ayat yang mendahuluinya dan
mengikutinya terkait erat - merupa-
kan masalah yang rumit yang ba-
nyak melibatkan persepsi subyektif
penafsir. Tetapi hal ini dapat diatasi
* dengan berpijak pada prinsip bahwa
Al Qur’an mengandung kesatuan
gagasan.™

Masalah asbab nuzul juga per-
lu mendapat perhatian khusus, yaitu
mengenai keautentikannya. Dalam
hal ini dapat diatasi dengan mene-
rapkan kritik historis yang ketat.
Akan tetapi rumitnya - tidak semua
bahkan mayoritas unit-unit Al Qur-
’an tidak memiliki latar belakang
spesifik ini. Dalam kasus-kasus se-
perti ini, perhatian hendaklah di-
arahkan kepada bagian-bagian Al
Qur’an itu sendiri untuk menemu-
kan latar belakang pewahyuan."

Masalah serius lainnya muncul
sehubungan dengan kronologi Al
Qur’an. Berbagai aransemen krono-
logi Al Qur’an yang dihasilkan
sejauh ini - baik oleh kesarjanaan
Muslim maupun Barat memiliki ke-
lemahan-kelemahan yang sangat
mendasar - dalam kenyataannya me-

i ingkaran terhatap pe-
negasan Al Qur’an itu sendiri,'®
serta cenderung menyoroti bagian-
bagian individual Al Qur’an - bukan
surat, sebagai unit - wahyu yang
orisinal."

Penyusunan suatu sistem kro-
nologi Al Qur’an yang memadai
tentu saja membutuhkan upaya-
upaya intelektual dan memerlukan
proses waktu yang agak lama. Akan
tetapi untuk sementara capaian-
capaian yang telah ada dalam bidang
kronologi Al Qur’an selama ini -
baik dari kalangan Muslim atau
Barat - dapat saja digunakan secara
optimal dalam penafsiran Al Qur-
’an, dengan fokus mendatar terha-
dap konteks literer Al Qur’an dan
perkembangan misi kenabian Mu-
hammad dan komunitas Muslim
pada era pewahyuan. Kerangka ber-
pikir ini akan memberi arah untuk
menetapkan rangkaian logis krono-
logi Al Qur’an."™

Catatan Penutup.

Dari uraian-uraian yang -telah
dikemukakan terdahulu memperli-
hatkan bahwa bentuk tafsir yang di-
tawarkan lebih bercorak tematis kro-
nologis. Bentuk penafsiran tematis -
kronologis akan mampu menampil-
kan gagasan-gagasan Al Qur’an se-
cara sistematis dan utuh. Kesulitan
terbesar yang akan dialami bukanlah
dalam melaksanakan langkah-lang-
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kah atau aplikasi dari metodologi
yang ditawarkan, tetapi dalam me-
ngangkat kaki sescorang dari ge-
nangan-genangan penafsiran lama
Al Qur’an, yang mungkin banyak
memiliki mutiara tetapi secara kese-
luruhannya lebih banyak mengham-
bat ketimbang menggalakkan pema-

haman sejati terhadap Al Qur’an.
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